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ABSTRAK

Hutang piutang adalah persoalan yang tidak asing di masyarakat, banyak
sekali hukum-hukum yang ikutan di dalam mengatur hal ini. Aspek transaksi antar
makhluk tidak bias dihindarkan dalam kehidupan, karena manusia ditakdirkan
sebagai makhluk sosial yang tidak bias memenuhi kebutuhannya sendiri.

Riba sangat tidak sesuai dengan ajaran Islam dimana dalam prakteknya
riba memberikan kerugian yang tidak terkira pada pihak yang menanggungya,
serta memberikan untung yang berlipat-lipat bagi orang yang meminjaminya,
sehingga terjadi kesenjangan yang sangat menonjol diantara dua pihak yang
bertransaksi.

Pada prakteknya riba yang terjadi di masyarakat tidak hanya terdapat pada
transaksi hutang piutang semata, melainkan terdapat juga dalam transaksi jual
beli.

Berangkat dari persoalan diatas, skripsi ini membahas tentang Illat
keharaman riba yang terdapat pada transaksi jual beli menurut pandangan
Muhammad Abu Zahrah. Muhammad Abu Zahrah berpendapat bahwa segala
jenis riba baik yang diterangkan oleh al-Qur’an ataupun Sunnah adalah
merupakan hal yang diharamkan.

Dalam hal keharaman riba yang dinyatakan oleh al-Qur’an yaitu riba
nasa’i Abu Zahrah menekankan tidak adanya hilah apapun untuk melegalkan
praktek ini, karena secara shorih telah jelas pelarangannya. Sedangkan dalam
memandang riba yang keharamannya ditetapkan melalui Sunnah Abu Zahrah
berpendapat bahwa keharaman ini bias digiyaskan kepada segala jenis transaksi
yang disana terjadi penambahan atau kelebihan nilai dari dua barang yang
dipertukarkan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikandan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

05936/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b be
<« ta’ t te
< sa’ $ es (dengan titik di atas)
d jim j je
C ha’ h ha (dengan titik di bawah)
C kha’ kh ka dan ha
Y dal d de
3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
2 ra’ r er
J zai Z zet
= sin S es
A syin Sy es dan ye
e sad S es (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah)




b ta’ t te (dengan titik di bawah)
& za’ z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain koma terbalik di atas

¢ gain g ge

= fa’ f ef

é qaf q qi

2 kaf k ka

J lam 1 ‘el

¢ mim m ‘em

o nun n ‘en

< waw w w

1 ha’ h ha

1 hamzah : apostrof

¢ ya Y ye

KonsonanRangkapK arenaSyaddahditulisrangkap

ditulis

ditulis

Muta’addidah

’iddah

OI. Ta’marbiitah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h

Xi



daSa ditulis Hikmah

0 ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis A

sl g¥)da) S ditulis Karimah al-Auliya’

c. Bila ta’ marbtutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis A

hdlisls ditulis Zakah al-Fitri

IV. Vokal Pendek

fathah ditulis a
) kasrah ditulis I
’ dammah ditulis u

xii




V. Vokal Panjang

1 | Fathah + alif Llals ditulis a . jahiliyyah

2 | Fathah + ya’ mati e ditulis a :tansa

3 || Kasrah + ya’ mati A S ditulis [ . karim

4 | Dammah + wawu mati =8 ditulis i furid

VI. Vokal Rangkap

1 | Fathah ya mati ditulis ai
aSin ditulis bainakum

2 || Fathah wawu mati ditulis au
Ja ditulis qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

A} ditulis a’antum
S| ditulis u’iddat
Al S ol ditulis la’in syakartum
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VIII. Kata sandang Alif + Lam

a. bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “1

2

Al

bl

r

ditulis

ditulis

Al-Quran

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el) nya.

slacd) ditulis as-Sama’
wﬁ\ ditulis
asy-Syams
IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat
w29 Al (g 93 ditulis Zawi al-Furid
A Jaf ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

Xiv




Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku a/-Hijab.

Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai penuntun kehidupan manusia, diturunkan oleh Allah
untuk menyelamatkan kehidupan manusia baik di dunia ataupun di akherat.
Maka, dalam segala aspek kehidupan, Allah SWT mengawal kemuliaan
manusia dengan adanya batasan dan perintah yang menyelamatkan manusia
dari mara bahaya. Diantara aturan tersebut adalah aturan mu’amalah
terkhusus lagi aturan jual beli.

Aspek transaksi antar makhluk tidak bisa dihindarkan dalam
kehidupan, karena manusia ditakdirkan sebagai makhluk sosial yang tidak
bisa memenuhi kebutuhannya sendiri. Disinilah Islam ambil bagian dalam
mempertahankan kehidupan dengan menerapkan aturan yang memungkinkan
terjadi transaksi yang sah, salah satunya lewat jual beli sebagai perlawanan
terhadap praktek transaksi yang membahayakan kehidupan manusia yaitu

riba. Sebagaimana yang ditegaskan dalam sebuah ayat :

1 M .
A e L LI

Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah SWT menghalalkan transaksi
(jual beli) serta mengharamkan riba. Dalam ayat ini bisa dilihat bagaimana

Allah SWT memberi solusi bagi manusia dalam memenuhi kebutuhannya

' Q.S. al-Bagarah : 275.



dengan transaksi yang legal, untuk menghindarkan kemadhorotan yang
dibawa oleh riba. Selain ayat ini, banyak terdapat nash-nash lain yang
mengecam praktek riba serta siapapun yang terlibat didalamnya.

Diantaranya :

2 M .

Dalam hadis nabi dikatakan

3 P,
wawb

Menurut Islam, Riba adalah praktek pinjam meminjam atau hutang
piutang yang disertai dengan tambahan (bunga) pada pinjaman atau hutang
pokok berdasarkan perjanjian atau ketentuan yang telah disepakati
sebelumnya.

Riba sangat tidak sesuai dengan ajaran Islam dimana dalam
prakteknya, riba memberikan kerugian yang tidak terkira pada pihak yang
menanggungnya, serta memberikan untung bagi orang yang meminjaminya.
Disini terjadi kesenjangan diantara dua pihak yang bertransaksi. Padahal
seperti yang telah diketahui bahwa prisip dasar transaksi dalam Islam adalah

adanya saling ridho.

?Q.S. al-Bagarah : 275

* Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughiroh al-Bukhari al-Ju’fy,
Sahih al-Bukhari, bab “Riba” (Beirut : Dar al-Fikr, 2012), IT : 278.



Secara sejarah, riba memang telah mengakar kuat dalam dunia
transaksi manusia, jauh sebelum Islam datang, praktek riba sudah dikenal,
dibuktikan dengan adanya larangan Taurat bagi umat Yahudi untuk
pelaksanaan riba®.

Kenyataan ini dikuatkan oleh keterangan yang ada dalam Al-Qur’an :

3 D Jo 8 eabar g b el Slb s b sl e (A

Wi agie AU Lol 5 UL ol Jigal o glST 5 aie 158 08 5 L)) padosd

S

Seperti aturan yang lain, ternyata riba juga tidak lepas dari perdebatan.
Walaupun secara garis besar, semua ulama sepakat haramnya riba, tapi
terjadi perbedaan yang mencolok dalam penentuan apakah hal ini termasuk
kategori riba atau tidak.

Dalam pandangan Syraiat, paling tidak terdapat dua macam riba.
Pertama riba nasiah dan kedua adalah riba buyu’atau kadang disebut dengan
riba fadhl. riba nasiah adalah tambahan nilai yang dibayarkan oleh orang
yang berhutang sebagai kompensasi dari tempoatas hutang yang dipinjam
tadi®.

Jenis yang kedua adalah riba buyu’, menurut Muhammad Abu Zahrah,

riba jenis ini terbagi menjadi dua, yaitu riba Fad/ dan riba Nasa’ Yang

* Muhammad Abu Zahrahh, Buhis £i al-Riba. (Beirut : Dar al-Buhuts al-Ilmiyyah. 1970).
Him. 7

>Q.S. al-Nisa : 160-161.

® Muhammad Abu Zahrah, Buhuts fi al-Riba. (Beirut : Dar al-Buhuts al-Iimiyyah. 1970).
Him. 31.



pertama adalah tambahan yang terdapat pada transaksi yang mewajibkan
adanya kesamaan ukuran. Sedangkan kedua, adalah adanya tempo pada
transaksi atas barang yang harus langsung diserahkan saat akad.’

Masih menurut Muhammad Abu Zahrah dalam bukunya Buhus fi al-
Riba, riba nasiah adalah jenis riba yang muttatag ‘alaih atas ketentuan
keharamannya. Dan itu pula ferm keharaman yang dibahas oleh ayat Al-
Qur’an. Sedangkan riba buyu’ adalah riba yang keharamannya ditentukan
oleh sunnah.®

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, riba buyu’ inilah yang
memancing perdebatan diantara para ulama tentang keharamanya. Sebagian
sahabat seperti ‘Abdullah bin ‘Abbas, Usamah bin Zaid dan Abdullah bin
Zubair mengatakan bahwa riba hanya ada pada nasiah.

Meskipun demikian, mayoritas ulama dari masa awal sampai sekarang
walaupun berbeda madzhab mengikuti pendapat dimana dalam transaksi
memungkinkan adanya unsur riba. Pendapat ini disandarkan pada hadis :
A S el el e See Radll Al e Y caddl )
A o)zl gl o)) ed e Slie madl madt e Se sl Al e Sl
e g et (oS el Al sm e W e (aST R2dll Coadl e )

RURRY i S ey el gay

1584

7 Ibid, hlm. 32.
® Ibid, hlm. 32.

® Muslim bin Hajjaj, Sohh Muslim, pembahasan al-Musaqoh bab Riba , hadis nomor



Walaupun dalam hal ini hanya terbatas pada enam jenis barang
dagangan, akan tetapi para ulama melakukan qiyas terhadap masalah ini
untuk memberikan ketentuan hukum pada transaksi yang memiliki kesamaan
illat dengan enam jenis ini. Dalam kasus ini, illat yang dianggap oleh para
ulama adalah harus dijual secara sama ukurannya, dan diserahkan secara
langsung ketika akad. Dengan proses ini, maka cakupan riba disini semakin
luas, tidak hanya terbatas pada enam jenis yang disebutkan dalam hadis.

Perdebatan ini tidak lepas dari cara pandang ulama, apakah
pengharaman ini bersikap ta’abbudi atau ta’agquli. Jika bersifat ta’abbudi,
maka semua aturannya tinggal dipatuhi dan dilaksanakan tanpa bisa
dipahami alasan rasional kenapa aturan itu ada. Konsekwensi dari hal
tersebut adalah pengharaman riba hanya terbatas pada apa yang disebut
dalam nash.

Pendapat kedua dan yang dipegangi oleh mayoritas ulama, bahwa
pengharaman riba ini ada ‘i//at nya, sehingga bisa diqiyaskan pada hal lain
yang sesuai dengan kriteria al-as/u. Sehingga ketentuan ini tidak terbatas
pada enam barang yang disebutkan secara eksplisit dalam teks hadis
tersebut.

Adanya ‘illat disini disepakati para ulama berdasarkan lafadz hadis >u-

M yang dipahami bahwa ketentuan riba harus berdasarkan barang yang sama

jenis dan ukurannya. Kemudian lafadz hadis +. ', yang dipahami harus

adanya penyerahan secara langsung tanpa ditunda penyerahannya. Jadi



ketika ada transaksi jual beli atas barang yang sama, maka takarannya harus
sama, dan harus diserahkan saat itu juga tanpa ditunda. Jika dua hal ini
dilanggar, maka dalam transaksi ini dianggap terdapat praktek riba.

Pada prakteknya penentuan ‘illat ini juga masih diperdebatkan, apakah
memang ‘illat riba buyu’adalah dua hal tersebut atau tidak. Tulisan ini akan
mencoba membahas pendapat Muhammad Abu Zahrah tentang ‘illat
keharaman dari riba buyu’ini, berdasarkan apa yang ditulisnya dalam sebuah

buku kecil yang berjudul Buhus fi al-Riba.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian di atas, penulis merumuskan pokok permasalahan

dalam penelitian skripsi ini sebagai berikut :

1. Bagaimana pendapat Muhammad Abu Zahrah tentang riba buyu’ dan apa
‘illat hukum dari riba buyu ™
2. Apa landasan pemikiran Muhammad Abu Zahrah tentang riba buyu’ dan

dasar penentuan ‘7//atnya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui apa landasan Muhammad Abu Zahrah dalam
merumuskan hukum Islam, khususnya hukum mu’amalat tentang

riba.



b. Menganalisis relevansi pemikiran Muhammad Abu Zahrah dalam
konteks kekinian, khususnya hukum mu’amalat tentang riba.

2. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memperkaya
khazanah pemikiran hukum Islam, khususnya muamalah. selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi upaya
pengembangan khazanah keilmuan Islam dalam bidang ekonomi dalam
rangka menempatkan ruh keislaman dalam membentuk mu’amalah yang adil

dan manusiawi.

D. Telaah Pustaka

Pembahasan tentang transaksi dalam ekonomi Islam khususnya yang
berkaitan dengan ferm riba tidak pernah sepi dari pembahasan. Banyak
tulisan baik yang berbentuk buku, jurnal, ataupun skripsi yang membahas hal
ini. Pihak yang menulispun datang dari berbagai kalangan, baik yang benar
benar menjadi pelaksana dalam dunia ini ataupun mereka yang tertarik
dalam hal pemikirannya. Di sini penulis mencoba menyajikan beberapa
tulisan yang berkaitan dengan riba.

Diantaranya adalah buku yang ditulis oleh Khairuddin Nasution
dengan judul Riba dan Poligami menurut Muhammad Abduh. Dalam
katiannya dengan penelitian ini, ternyata buku karya Khairuddin Nasutio

hanya melakukan pembahasan tentang riba secara global juga hanya terfokus



pada pemikiran Muhammad Abduh, karena memang buku ini awalnya
digunakan sebagai draft tesis Khairuddin Nasution untuk meraih gelar
magister pada Mc Gill University, Montreal Kanada'.

Penulis juga menemukan karya penelitian yang masih satu nafas
dengan penelitian sebelumnya. Dimana penelitian ini menjadikan Rasyid
Ridho yang merupakan murid dari Muhammad Abduh sebagai objek
penelitian oleh Edi Mushoffa dalam penelitian skripsi yang mengangkat
judul Riba dalam Al-Qur’an : Studi atas Tafsir al-Manar. Penelitian ini fokus
pada ayat ayat yang berkenaan dengan riba, dan bagaimana penafsiran
Rasyid Ridho terhadap ayat ayat tersebut. !

Sebuah skripsi hasil karya Muhammad Abdul Karim dengan judul Riba
dan Bunga Bank dalam Perspektif Muhammad Abu Zahrah, juga membahas
sedikit tentang riba secara umum meskipun yang menjadi titik tumpu
pembahasan adalah pada sisi bunga bank. Disini penulis juga mengangkat
Muhammad Abu Zahrah sebagai poros pembahasan, akan tetapi tidak
menyentuh pada pemberian alasan kenapa riba buyu’ diharamkan dan apa
illatnyalz.

Abdul Mughits, seorang dosen Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta, menuliskan pemikirannya dalam jurnal asy-

' Khairuddin Nasution, Riba dan Poligami menurut Muhammad Abduh

(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1995)

""" Edi Mushoffa, Riba dalam Al-Qur’an : Studi atas TafSir al-Mannar, Skripsi pada
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999.

' Muhammad Abdul Karim, Riba dan Bungan Bank dalam Perspektif Muhammad Abu
Zahrah. Skripsi pada Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2005.



Syir’ah tentang polemic illat pengharaman riba, fokus tulisan ini mengarah
pada riba buyu’ secara umum. Beliau membahas secara rinci dari mulai
sejarah praktek riba, pengharaman riba sampai pada tataran adu argument
antara pihak yang mengharamkan riba buyu’ juga mereka yang tidak
mengharamkannya. Akan tetapi beliau melakukan pembahasan ini secara
umum, tidak memfokuskan pengharaman menurut seorang pakar tertentu'>.
Tidak bisa ditinggalkan salah seorang yang dianggap salah satu yang
paling mumpuni di Indonesia dalam bidang ekonomi syari’ah Muhammad
Syafi’i Antonio yang menulis sebuah buku yang berjudul Bank Syari’ah dari
Teori ke Praktek. Dalam buku ini, persoalan tentang riba juga dibahas secara
mendalam, dilihat dari sudut pandang syariat. Salah satu keistimewaan
pembahasan riba dalam buku ini adalah pemaparan Muhammad Syafii

Antonio atas riba dilihat dari perspektif sej arah'".

E. Kerangka Teoritik
Islam, sebagai agama yang memproklamirkan diri Shalih likulli zaman
wa makan, tentu saja telah melengkapi diri dengan perangkat-perangkat
aturan yang memungkinkan pelaksanaan agama kapanpun dimanapun.

Dalam penerapan aturan ini, agama Islam memiliki satu acuan dimana semua

13 Abdul Mughits, Ketidakpastian Jenis dan Kriteria Hukum Riba dalam Perspektif
Pemikiran Ulama, Jurnal asy-Syir’ah, Vol. 43 no. I Tahun 2009.

'* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek. Jakarta: Gema
Insani Press, 2001.
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aturan itu ditujukan untuk kebaikan atau kemashlahatan umatnya baik di
dunia maupun kelak di akherat.

Dalam mengarungi kehidupan ini, semua manusia pasti melakukan
interaksi dengan orang lain dalam memenuhi kebutuhannya. Dari hal
tersebut muncullah praktek transaksi dengan segala jenis dan variannya.
Dalam hal ini, Islam juga datang untuk mengatur dan memberi batasan
supaya transaksi yang terjadi antar manusia mendatangkan mashlahat, dalam
artian kebalikan dari madhorot sebagai sesuatu yang merugikan manusia.
Hal ini seseuai dengan tujuan aturan yang diterapkan Islam yaitu untuk
mendatangkan kebaikan dan menghindarkan keburukan bagi umat manusia.

Pelarangan atas praktek riba merupakan salah satu bentuk dari campur
tangan Islam dalam kebaikan umatnya. Karena dalam praktek tersebut
terdapat sesuatu yang merugikan salah satu pihak yang bertransaksi pada
khususnya dan terancamnya masa depan ekonomi masyarakat pada
umumnya.

Dalam Al-Qur’an disebutkan secara tegas tentang pelarangan riba
AL s e Ol dsn @) s WSV Ope Y LN OIS )
b g5l ary o W ge sslr b L p g ) A LI e el W16
O P U S P B R S G HP R - (Y (S RPN TR
5 oULal as gl pdl) OF L JUST IS Cst Y A obaall g s L)
L 0558 e Vo e O V5 o) s ol b S5 NI) 5 SDal) | el
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Ayat ayat di atas secara jelas melarang praktek riba yang berjalan pada
masa itu, baik berupa pernyataan yang menyatakan keharamannya atau
berupa perintah untuk menjauhi segala praktek riba, dan ancaman bagi siapa
saja yang terus menerus bergelut dalam dunia riba.

Akan tetapi menurut penjelasan para ulama, riba yang tercakup dalam
ayat ini adalah riba nasa 7 atau riba gard atau riba yang muncul dalam hutang
piutang, dan tidak menyinggung tentang riba buyu’.

Sedangkan riba buyu’ pengharamannya datang lewat hadis yang
berbunyi
A g, e S el el g e Sie A2l Aadh 5, e Slae Coadlly Caddl

A3 sl el gl ol ped, fas S peddl sl g i Sl LG AL e e
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Hadis inilah yang membuat jumhur ulama memustuskan keharaman
riba buyu’. Yaitu adanya kelebihan atau tambahan dalam segala jual beli
selain pada item item yang disebut oleh hadis tersebut jika tidak diterimakan

secara tunai, atau penerimaannya diundurkan dari waktu akad.

1584

®Q.S. al-Bagarah : 275 - 278

'® Muslim bin Hajjaj, Sohih Muslim, pembahasan al-Musaqoh bab Riba , hadis nomor



12

Muhammad Abu Zahrah berpendapat bahwa segala jenis riba baik
yang diterangkan oleh Al-Qur’an ataupun Sunnah adalah merupakan hal
yang diharamkan. Dalam hal keharamana riba yang dinyatakan oleh Al-
Qur’an yaitu riba nasa’r, beliau menekankan tidak adanya Ailah apapun
untuk melegalkan praktek ini, karena secara sarh telah jelas pelarangannya.

Dalam memandang riba yang keharamannya ditetapkan melalui as-
sunnah, beliau berpendapat bahwa keharaman ini bisa digiyaskan kepada
segala jenis transaksi yang disana terjadi penambahan atau kelebihan nilai
dari dua barang yang dipertukarkan. Seperti yang telah diketahui bahwa
penggunaan qiyas, tidak mungkin tidak harus sesuai dengan kaidahnya,
dimana harus ada al-As/u, al-Far’u, hukm al-Asl, serta ‘il/at.

Pembahasan tentang masalah ‘illat inilah yang akan disorot secara
mendetail dalam penelitian ini, dimana ketika ada praktek qiyas, maka ‘illat
harus jelas sehingga bisa dijadikan pathokan umum pada kasus kasus lain
yang serupa tapi tidak ditemukan ketentuan hukum langsung dari nash nash

agama.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini memfokuskan proses pada penelitian kepustakaan

(library research ), yaitu sebuah penelitian yang analisanya didasarkan
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pada sumber sumber pustaka seperti buku, makalah, artikel, jurnal dan

bahan bahan lain yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti'’.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitif, artinya penelitian ini diawali
dengan mendeskripsikan pemikiran Muhammad Abu Zahrah tentang riba
dalam karangan beliau yang berjudul Buhus fi al-Riba. Dan pemikiran
tersebut dianalisis sesuai dengan tujuan dan kerangka teoritik yang
digunakan sehingga menghasilkan poin poin yang sesuai dengan tujuan
dibuatnya penelitian ini'®,

3. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, pendekatan masalah yang dipakai adalah
pendekatan normative-yuridis karena sebagian besar masalah yang
disinggung disini adalah nash nash dari Al-Qur’an dan Sunnah.

4. Metode Pengumpulan Data
Cara pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah

studi kepustakaan dengan mengumpulkan literature - literature yang

"7 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian dan Penulisan Karya Ilmiah

(Yogyakarta : IKFA PRESS, 1998), hlm. 7.

3 Ibid,, him. 6.
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membahas dan terkait dengan topik permasalahan yang diangkat'.

Sumber sumber data tersebut dibedakan dalam tiga kategori, Antara lain :

a.

Sumber data primer, yang dimaksud dengan sumber data primer
dalam penelitian ini adalah sumber data secara langsung dari objek
yang diteliti. Dalam hal ini, objek yang menjadi penelitian adalah
karangan Muhammad Abu Zahrah yang berjudul Buhus i al-Riba.
Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang memberikan
penjelasan mengenai sumber data primer dan dapat menunjang dalam
analisis, seperti buku buku dan artikel yang berhubungan dengan
pemikiran pemikiran Muhammad Abu Zahrah serta buku buku dan
artikel yang memuat tentang pembahasan riba.

Sumber data tersier atau sumber data penunjang, yaitu bahan bahan
yang memberi petunjuk petunjuk maupun penjelasan terhadap data
primer dan sekunder. Seperti kamus, ensiklopedi dan buku buku lain

yang mempunyai hubungan dengan penelitian ini.

. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode induktif. Metode ini digunakan dalam rangka memperoleh

gambaran utuh tentang pemikiran Muhammad Abu Zahrah tentang riba

pada umumnya dan ‘illat riba buyu’pada khususnya, yangbeliau tuangkan

dalam karnyanya Buhus fi al-Riba. Metode ini diterapkan dengan

¥ Ibid., him. 6.
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menjelaskan terlebih dahulu pandangan Muhammad Abu Zahrah dalam
kitab tersebut, kemudian dilakukan analisis terhadap alasan alasan yang

mendasarinya, serta kemudian ditarik kesimpulan secara komprehensif.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka mempermudah dalam memahami penelitian skripsi ini,
maka penyusun membagi penelitiannya dalam lima bab yang saling
berkaitan sebagai berikut :

Bab pertama, pendahuluan. Dalam bab ini penyusun menguraikan
langsung tentang latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan, dan
keguanaan penelitian serta telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan tentang pandangan umum hukum riba dengan
segala jenisnya dalam Islam. Dalam bab ini dibahas juga kenapa riba
diharamkan dan apa yang menjadi sebab riba yang kemudian memberi efek
hukum adanya riba dalam jual beli, tidak hanya terbatas pada pinjam
meminjam.

Bab ketiga, membahas tentang Muhammad Abu Zahrah dan pemikiran
beliau tentang riba pada umumnya dan ‘illat pengharaman riba buyu’
menurut pandangan beliau. Dalam bab ini dibahas secara menyeluruh
tentang biografi Muhammad Abu Zahrah, karya karya beliau serta pemikiran

pemikiran beliau yang khusus bersangkut paut dengan pembahasan riba.
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Bab keempat merupakan analisis terhadap pemikiran Muhammad Abu
Zahrah tentang penentuan keharaman riba buyu’, serta bagaimana beliau
menentukan ‘illat sebagai landasan keharaman adanya riba dalam transaksi
jual beli.

Bab Kelima merupakan kesimpulan atau penutup. Dalam bab ini
penyusun berusaha memberikan kesimpulan dari pembahasan yang telah
diuraikan pada bab bab sebelumnya, kemudian diakhiri denagn memberikan
saran saran dan koreksi yang mungki dapat bermanfaat bagi penelitian

penelitian di masa berikutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian secara mendalam terhadap pemikiran

Muhammad Abu Zahrah dalam kitab a/-buhuts fi al-riba tentang riba secara

umum dan riba al-buyu’ pada khususnya dengan pendekatan normative,

maka bisa didapat kesimpulan sebagai berikut :

1.

Sebagai seorang ahli figh dan ushul figh, Muhammad Abu Zahrah
melakukan istinbath hukum dengan berdasarkan standar umum para
ahli figh yaitu mengambil dari Al-Qur’an dan al-Sunnah lalu dipahami
dengan menggunakan logika figh yang berasal dari pendapat para ahli,
yang dalam hal ini diwakili para ulama madzhab. Dengan tentu saja
memberikan tambahan pertimbangan dengan keadaan dan tuntutan
zaman, sehingga hasil dari istinbath tetap sesuai dan bisa mengimbangi
kemajuan zaman.

Pembacaan atas pemikiran Muhammad Abu Zahrah tentang riba pada
umumnya dan riba al-buyu’ pada khususnya, telah mengantarkan kita
pada suatu pemahaman bahwa Muhammad Abu Zahrah secara tegas
mengharamkan adanya praktek riba al-buyu’, sebagaimana yang telah
dilakukan oleh cendekiawan Islam sebelumnya. Dalam kaitan dengan
‘illat yang melatarbelakangi keharamannya, Muhammad Abu Zahrah

menjadikan ‘illat keharaman jualbeli barter dalam hal emas dan perak
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didasari atas kenyataan bahwa keduanya termasuk barang berharga
(atsman), dan sebagaimana yang diketahui, barang yang masuk
kategori ini tidak boleh diperjual belikan karena bisa mengantarkan
pada riba yang telah disepakati keharamannya lewat teks Al-Qur’an
yaitu riba nasi’ah. Jadi prinsip sad aldara’l’ dipraktekkan oleh
Muhammad Abu Zahrah dalam masalah ini. Sedangkan pada selain
emas dan perak, Muhammad Abu Zahrah condong pada penentuan
‘illat tho’am (makanan pokok) dan gobul al-iddikhor (bisa disimpan)
sebagai dua hal yang menyebabkan keharaman jual beli barter antar
barang yang ditransaksikan.
B. Saran-saran

1. Para alim ulama’ agar lebih memberikan perhatian lebih kepada umat
dalam hal mensosialisasikan urusan-urusan rmuamalat pada umumnya,
terlebih yang berkaitan dengan jual beli dan unsur riba yang
terkandung di dalamnya. Oleh sebab masih banyak masyarakat yang
melakukan transaksi jual beli yang disana tanpa sadar melakukan
praktek riba.

2. Hendaklah masyarakat berusaha untuk menyadari bahwa praktek riba
tersebut disamping hukumnya haram juga memiliki dampak negatif

yang sangat luas.
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LAMPIRAN I

BAB |

NO

HLM

Terjemahan

Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba
(Q.S. al-Bagarah : 275)

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu
orang-orang yang beriman. (Q.S. al-Bagarah : 275)

Kemudian, tidak berlapis emas, tapi sama dan perak untuk
perak, tapi sama dan dijual emas perak Bagaimana Anda
seperti. (H.R. Bukhari)

Maka disebabkan kedzaliman orang-orang Yahudi, kami
haramkan atas (memakan makanan) yang baik-baik (yang
dahulunya dihalalkan bagi mereka) dan karena mereka
banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Dan
disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya
mereka telah dilarang daripadanya, dan karena meraka
memakan harta benda orang dengan jalan yang batil.
Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di
antara mereka itu siksa yang pedih. (Q.S. al-Nisa : 160-161)

Emas dengan emas (dapat dipertukaran dengan syarat
bahwa keduanya) sama banyaknya, perak dengan perak
(dapat dipertukaran dengan syarat bahwa keduanya) sama
banyaknya, kurma dengan kurma (dapat dipertukaran
dengan syarat bahwa keduanya) sama banyaknya, garam
dengan garam (dapat dipertukaran dengan syarat bahwa
keduanya) sama banyaknya, jelai (jawawat) dengan jelai
(dapat dipertukaran dengan syarat bahwa keduanya) sama
banyaknya. Maka barang siapa menambah atau meminta
tambah, maka ia telah melakukan riba. Juallah emas
dengan perak sesuka hatimu secara tunai dengan tunai.
Juallah gandum dengan kurma sesuka hatimu secara tunai
dengan tunai. Juallah jelai dengan kurma sesuka hatimu
secara tunai dengan tunai. (H.R. Muslim)

11
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Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan sepeerti berdirinya orang yang
kemasukan syaithon lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
benrhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang




telah diambil dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya. Allah memusnahkan
riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan
selalu berbuat dosa. Sesungguhnya orang-orang yang
beriman mengerjakan amal saleh, mendirikan sholat dan
menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi
Tubhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati. Hai orang-orang yang
beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang
beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan
(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah
dan Rosul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu
bertaubat (dari mengambil riba), maka bagimu pokok
hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pul)
dianiaya. Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam
kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia
berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau
semua utang) itu lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui. (Q.S. al-Bagarah 275-278)
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Emas dengan emas (dapat dipertukaran dengan syarat
bahwa keduanya) sama banyaknya, perak dengan perak
(dapat dipertukaran dengan syarat bahwa keduanya) sama
banyaknya, kurma dengan kurma (dapat dipertukaran
dengan syarat bahwa keduanya) sama banyaknya, garam
dengan garam (dapat dipertukaran dengan syarat bahwa
keduanya) sama banyaknya, jelai (jawawat) dengan jelai
(dapat dipertukaran dengan syarat bahwa keduanya) sama
banyaknya. Maka barang siapa menambah atau meminta
tambah, maka ia telah melakukan riba. Juallah emas
dengan perak sesuka hatimu secara tunai dengan tunai.
Juallah gandum dengan kurma sesuka hatimu secara tunai
dengan tunai. Juallah jelai dengan kurma sesuka hatimu
secara tunai dengan tunai. (H.R. Muslim)

BAB |1

21

27

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak
menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya). (Q.S. ar-
Rum : 39)

11

22

30

Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal




sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan
karena mereka memakan harta benda orang dengan jalan
yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang
yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih. (Q.S. an-
Nisa 161)

12

23

32

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan sepeerti berdirinya orang Yyang
kemasukan syaithon lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
benrhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang
telah diambil dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya. Allah memusnahkan
riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan
selalu berbuat dosa. Sesungguhnya orang-orang yang
beriman mengerjakan amal saleh, mendirikan sholat dan
menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi
Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati. Hai orang-orang yang
beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang
beriman. (Q.S. Al-Baqarah ayat 275-278)

13

24

33

Dan jika kamu bertobat (dari pengambilan riba), maka
bagimu pokok hartamu. (Q.S. al-Bagarah :279)

14

24

34

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda, dan bertakwalah kamu kepada Allah
supaya kamu mendapat keberuntungan. Dan peliharalah dirimu
dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang kafir. Dan
taatilah Allah dan Rosul, supaya kamu diberi rahmat. (Q.S.
3:130-132)

15

25

36

Ingatlah sesungguhnya riba jahiliyah itu dihapuskan dari pada
kamu seluruhnya. Bagimu pokok hartamu (modalmu). Kamu
tidak menganiaya(dengan mengambil lebih) dan tidak (pula)
dianiaya. (H.R. Muslim)

16

26

37

Riba itu adalah pada riba nasi’ah. (H.R. Bukhari)

17

27

38

Emas dengan emas (dapat dipertukaran dengan syarat
bahwa keduanya) sama banyaknya, perak dengan perak
(dapat dipertukaran dengan syarat bahwa keduanya) sama
banyaknya, kurma dengan kurma (dapat dipertukaran
dengan syarat bahwa keduanya) sama banyaknya, garam
dengan garam (dapat dipertukaran dengan syarat bahwa




keduanya) sama banyaknya, jelai (jawawat) dengan jelai
(dapat dipertukaran dengan syarat bahwa keduanya) sama
banyaknya. Maka barang siapa menambah atau meminta
tambah, maka ia telah melakukan riba. Juallah emas
dengan perak sesuka hatimu secara tunai dengan tunai.
Juallah gandum dengan kurma sesuka hatimu secara tunai
dengan tunai. Juallah jelai dengan kurma sesuka hatimu
secara tunai dengan tunai. (H.R. Muslim)

18

29

45

Sesungguhnya riba itu adalah riba nasi’ah. (H.R. Bukhari)

BAB IlI

19

47

7L

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada harta manusia, maka harta itu tidak
menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya). (Q.S.
ar-Rum : 39)

20

48

74

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda, dan bertakwalah kamu kepada Allah
supaya kamu mendapat keberuntungan. Dan peliharalah dirimu
dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang kafir. Dan
taatilah Allah dan Rosul, supaya kamu diberi rahmat. (Q.S. ali
Imron : 130-132)

21

49

76

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan sepeerti berdirinya orang yang
kemasukan syaithon lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
benrhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang
telah diambil dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya. Allah memusnahkan
riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan
selalu berbuat dosa. Sesungguhnya orang-orang yang
beriman mengerjakan amal saleh, mendirikan sholat dan
menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi
Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati. Hai orang-orang yang
beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang
beriman. (Q.S. al-Baqarah ayat 275-278)




22

50

78

Bagimu pokok hartamu (modalmu). Kamu tidak
menganiaya(dengan mengambil lebih) dan tidak (pula)
dianiaya. (Q.S. al-Bagarah 278)

23

51

79

Emas dengan emas (dapat dipertukaran dengan syarat
bahwa keduanya) sama banyaknya, perak dengan perak
(dapat dipertukaran dengan syarat bahwa keduanya) sama
banyaknya, kurma dengan kurma (dapat dipertukaran
dengan syarat bahwa keduanya) sama banyaknya, garam
dengan garam (dapat dipertukaran dengan syarat bahwa
keduanya) sama banyaknya, jelai (jawawat) dengan jelai
(dapat dipertukaran dengan syarat bahwa keduanya) sama
banyaknya. Maka barang siapa menambah atau meminta
tambah, maka ia telah melakukan riba. Juallah emas
dengan perak sesuka hatimu secara tunai dengan tunai.
Juallah gandum dengan kurma sesuka hatimu secara tunai
dengan tunai. Juallah jelai dengan kurma sesuka hatimu
secara tunai dengan tunai. (H.R. Muslim)

BAB IV

24

55

80

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak
menambah disisi Allah. Dan apa yang kamu maksudkan
untuk mencapai keridhoan Allah maka (yang berbuat
demikian) itulah orang yang melipat gandakan
(pahalanya). (Q.S. ar-Rum ayat : 39)

25

56

82

Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal
sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dank
karena mereka memakan harta orang lain dengan cara
yang tidak benar (dholim). Kami telah siapkan untuk
orang orang yang kafir diantara mereka itu, adzab yang
sungguh pedih. (Q.S. an-Nisa’ 161)

26

57

84

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan sepeerti berdirinya orang Yyang
kemasukan syaithon lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
benrhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang
telah diambil dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya. Allah memusnahkan
riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan
selalu berbuat dosa. Sesungguhnya orang-orang yang




beriman mengerjakan amal saleh, mendirikan sholat dan
menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi
Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati. Hai orang-orang yang
beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang
beriman. (Q.S. Al-Baqarah ayat 275-278)

27

59

86

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda, dan bertakwalah kamu kepada Allah
supaya kamu mendapat keberuntungan. Dan peliharalah dirimu
dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang kafir. Dan
taatilah Allah dan Rosul, supaya kamu diberi rahmat. (Q.S. ali
Imron : 130-132)

28

62

Emas dengan emas (dapat dipertukaran dengan syarat
bahwa keduanya) sama banyaknya, perak dengan perak
(dapat dipertukaran dengan syarat bahwa keduanya) sama
banyaknya, kurma dengan kurma (dapat dipertukaran
dengan syarat bahwa keduanya) sama banyaknya, garam
dengan garam (dapat dipertukaran dengan syarat bahwa
keduanya) sama banyaknya, jelai (jawawat) dengan jelai
(dapat dipertukaran dengan syarat bahwa keduanya) sama
banyaknya. Maka barang siapa menambah atau meminta
tambah, maka ia telah melakukan riba. Juallah emas
dengan perak sesuka hatimu secara tunai dengan tunai.
Juallah gandum dengan kurma sesuka hatimu secara tunai
dengan tunai. Juallah jelai dengan kurma sesuka hatimu
secara tunai dengan tunai. (H.R. Muslim)
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